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MOTTO 

 

ضَ ذَلُولً هُوَ ٱلَّذِي جَعَلَ   َرأ هِ ٱلنُّشُورُ فَ  لَكُمُ ٱلۡأ قِهِۦۖ وَإِليَأ شُواْ فِ مَنَاكِبِهَا وكَُلُواْ مِن رِ زأ  ٱمأ
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 

(Al-Mulk ayat 15) 
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ABSTRAK 

AMJAD HAIDAR – NIRM: 16/X/38.3.4/0214 

Penafsiran Lafazh Dzillah Dan Khizyun Dalam Kitab Shafwat At-Tafâsîr. Skripsi: 

Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu Al-

Qur’an Isy Karima, Desember, 2021. 

Kata Kunci: Dzillah, Khizyun, Shafwat at-Tafâsîr 

Dewasa ini kita melihat bahwa banyak diantara manusia yang melakukan segala 

perbuatan untuk mendapatkan keinginannya. Baik itu perbuatan yang 

diperbolehkan ataupun tidak menurut aturan yang berlaku. Hingga pada perbuatan 

yang menghinakan diri mereka sendiri seperti mencuri, merampok, dan lain-lain. 

Lafazh tentang kehinaan dalam al-Qur’an terdapat beberapa lafazh seperti: al-

hawân, dzillah, khizyun, al-fadhîhah, dan al-adnâ. Namun, pada penelitian kali ini 

hanya membahas lafazh dzillah dan khizyun saja. Karena dua lafazh memiliki 

makna yang lebih luas bila diperdalam lagi. Lafazh dzillah serta derivasinya dalam 

al-Qur’an disebutkan 24 kali di 23 ayat, sedangkan lafazh khizyun terdapat pada 26 

kali di 24 ayat.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran kata dzillah dan 

khizyun dalam kitab Shafwat at-Tafâsîr serta mengetahui makna kontekstual 

penafsiran lafazh dzillah dan khizyun dalam dalam kitab Shafwat at-Tafâsîr. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research), 

dengan menggunakan metode maudhûi tahlili (tematik analitis). Penggunaan 

metode ini agar pembahasannya dapat dipahami dengan baik dan komperehensif. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa lafazh dzillah ditafsirkan dengan Hina dan rendah 

di dunia, jauh dari rahmat Allah, hina karena azab, lemah, lemah lembut, tunduk, 

dan mudah. Sedangkan khizyun ditafsirkan dengan perilaku yang menghinakan, 

hukuman, hina di dunia, rasa malu, kekalahan, azab di dunia, dan azab di akhirat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa makna kontekstual lafazh dzillah seperti: 

perilaku rendah bani israil, dijajah oleh bangsa lain, jauh dari rahmat Allah, 

mendapat azab di akhirat, manusia makhluk yang lemah, rendah hati, lebah tunduk 

pada perintah Allah, binatang ditundukkan untuk manusia, dan alam yang 

dimudahkan untuk manusia. Sedangkan makna kontekstual lafazh khizyun seperti: 

hina dengan perilaku, kekalahan dalam perang, hukuman bagi muharibin, melihat 

perbuatan keji, terbukanya aib sendiri, azab kaum terdahulu, dan azab di neraka. 

Abstrak Bahasa Indonesia 

Pembimbing: Muhammad Amrulloh, S. Pd. I, M. Ag 
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ABSTRACT 

AMJAD HAIDAR – NIRM: 16/X/38.3.4/0214 

The Interpretation of Lafazh Dzillah and Khizyun in the Book of Shafwat At-

Tafâsîr. Thesis: Karanganyar: Study Program of Al-Qur'an and Tafsir Sciences, Isy 

Karima College of Al-Qur'an Sciences, December, 2021. 

Keywords: Dzillah, Khizyun, Shafwat at-Tafâsîr 

Today we see that many people do everything to get what they want. Whether it's 

an act that is allowed or not according to the applicable rules. Up to actions that 

humiliate themselves such as stealing, robbing, and others. 

Words about humiliation in the Qur'an there are several words such as: al-hawân, 

dzillah, khizyun, al-fadhihah, and al-adnâ. However, in this study, we only discuss 

lafazh dzillah and khizyun. Because the two words have a broader meaning if they 

are further deepened. Words dzillah and its derivation in the Qur'an are mentioned 

24 times in 23 verses, while the words khizyun is mentioned 26 times in 24 verses. 

The purpose of this study was to determine the interpretation of the words dzillah 

and khizyun in the book of Shafwat at-Tafâsîr and to know the contextual meaning 

of the interpretation of lafazh dzillah and khizyun in the book of Shafwat at-Tafâsîr. 

This research is included in the category of library research, with the method using 

maudhûi tahlili (analytical thematic). The use of this method is so that the 

discussion can be understood properly and comprehensively. 

The results of the study show that the lafazh dzillah is interpreted with contempt 

and low in the world, far from God's grace, despised by punishment, weak, gentle, 

submissive, and easy. While khizyun is interpreted with humiliating behavior, 

punishment, humiliation in this world, shame, defeat, punishment in this world, and 

punishment in the hereafter. 

This study concludes that the contextual meaning of lafazh dzillah such as: low 

behavior of the Israelites, being colonized by other nations, far from Allah's mercy, 

getting punished in the hereafter, humans are weak, humble creatures, bees are 

subject to Allah's commands, animals are subject to humans, and nature made easy 

for humans. While the contextual meanings of lafazh khizyun are: humiliation with 

behavior, defeat in war, punishment for muharibin, seeing heinous deeds, opening 

up one's own disgrace, the punishment of the previous people, and the punishment 

of hell. 

Abstrak Bahasa Inggris 

Supervisor: Muhammad Amrulloh, S. Pd. I, M. Ag 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B be ب 2

 T te ت 3

 TS te dengan es ث 4

 J je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 KH ka dengan ha خ 7

 D de د 8

 DZ de dengan zet ذ 9

 R er ر 10

 Z zet ز 11

 S es س 12

 SY es dengan ye ش 13

 SH es dengan ha ص 14

 DH d dengan ha ض 15

 TH te dengan ha ط 16

 ZH zet dengan ha ظ 17

 ‘ ع 18
apostrof  

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 

 GH ge dengan ha غ 19

 F ef ف 20

 Q ki ق 21

 K ka ك 22

 L el ل 23

 M em م 24

 N en ن 25

 W we و 26

 H ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 Y ye ي 29
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd. 

a. Vokal Tunggal (Monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2              ِ  I Kasrah 

3    ٌ  U Dhammah 

 

b. Vokal Rangkap (Diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

 

c. Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا 1

 Î i dengan topi di atas ـــــِـي  2

 Û u dengan topi di atas ــــُـو  3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl, dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a,i, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال  

 ramâ :  رمى

 yaqûlu :  يقول

3. Ta` marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. Huruf ta’ marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 
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b. Jika huruf ta` marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المنورة -menjadi al  المدينة 

madînah al-munawarah. 

c. Jika huruf ta` marbûthah diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: الأطفال -menjadi raudhat al  روضة 

athfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل 

 rabbanâ : ربّنا 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفيل(al-fîl), الوجود (al-wujûd), التفسير(at-Tafsîr) dan الشمس (asy-syams). 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   ta`khudzuna :  تأخذون

 `an-nau :      النّوء

 akala :     أكل 

 inna :      إن
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7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai 

pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidin : الخلفاء الراشدين

القرآن المجاز فى   : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :     الكتب الستة
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